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METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian adalah
mendapatkan kebenaran ilmiah dari hasil survei tersebut. Untuk mencapai
tujuan tersebut, peneliti menggunakan metode ilmiah yang dijelaskan dalam

bab ini sebagai berikut;

3.1 Penentuan Metode dan Jenis Penelitian

Bagian ini peneliti akan menjelaskan tentang metode dan jenis penelitian

yang akan digunakan peneliti dalam melakukan penelitian.

3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif adalah metode untuk mengambarkan atau melukiskan
gejala sosial. Metode ini menjadi prosedur dalam pemecahan masalah yang
ingin diselidiki dengan mengambarkan ke suatu objek penelitian pada saat
sekarang berdasarkan fakta yang ada. Keuntungan penelitian deskriptif
adalah peneliti berperan sebagai pengamat langsung dan berada di tengah
objek yang diteliti. Peneliti tidak menggunakan angket tetapi melalui teknik
wawancara mendalam untuk secara langsung mengali informasi dengan

lebih dalam.
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3.1.2 Metode Penelitian

Penentuan metode yang tepat sangat berkaitan dengan maksud dan
tujuan penelitian yang akan dilaksanakan. Sesuai dengan maksud dan tujuan
yang dicapai dalam penelitian ini, maka metode penelitian yang digunakan
adalah Studi kasus. Studi kasus adalah metode riset yang menggunakan
berbagi sumber data (sebanyak mungkin data) yang bisa digunakan untuk
meriset,menguraikan dan menjelaskan secara komprehensif berbagai aspek
individu,kelompok,suatu  program,organisasi atau  peristiwa  secara
sistematis. Karena itu, periset dapat menggunakan wawancara
mendalam,observasi partisipan,dokumentasi-dokumentasi, kuesioner (hasil

survei),rekaman,bukti-bukti fisik dan lainnya (Kriyantono, 2020; 234).

Penelitian ini akan dilakukan di Kelurahan Naimata,Kecamatan
Maulafa,Kota Kupang. Dalam peneltian ini peneliti akan melakukan
wawancara terhadap keluarga-keluarga Timor Dawan Kupang mengenai
simbol dan makna sirih pinang yang disuguhkan dengan okomama. Selain
itu, peneliti juga akan mewawancarai remaja Naimata yang tidak terbiasa

memakan sirih pinang.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjuhkan dari mana asal data tersebut diperoleh dan
memperjelas dari mana data tersebut dikumpulkan dan dari siapa data
tersebut didapatkan. Istilah lokasi dalam penelitian ini ingin menjabarkan

tempat diberlangsungkannya penelitian dengan segala sesuatu berdasarkan
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kondisi kehidupan sosial maupun budaya. Lokasi penelitian ini di Kelurahan
Naimata, Kecamatan Maulafa,Kota Kupang. Alasan peneliti memilih lokasi
penelitian karena lokasi tersebut sesuai dengan permasalahan dari penelitian
ini, juga alasan lain mengapa peneliti tidak melangsungkan penelitian ke
tempat asli suku Timor Dawan berada seperti Soe, Kefa dan Amarasi
dikarenakan jarak tempuh yang sangat jauh dengan tempat tinggal peneliti,

juga telah banyak penelitian tentang Sirih Pinang di daerah tersebut.

3.3 Satuan Kajian Informan Kunci dan Alasan pemilihan Informan

Kunci

Bagian ini akan dijelaskan mengenai satuan kajian, informan kunci dan
alasan pemilihan informan kunci. Satuan kajian merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek dengan karakteristik tertentu yang akan
diteliti untuk dipelajari dan ditarik suatu kesimpulan. Informan kunci adalah
orang yang dipilih untuk dilakukan wawancara mengenai masalah yang
akan diteliti. Serta alasan pemilihan informan kunci yang merupakan
sasaran-sasaran penelitian pada orang-orang yang memiliki penguasaan

informan mengenai masalah yang diteliti.

3.3.1 Satuan Kajian

Satuan kajian pada penelitian ini adalah keluarga-keluarga dan
remaja di Kelurahan Naimata, Kecamatan Maulafa, Kota Kupang. Sebagai

subjek yang bersentuhan langsung dengan okomama (sirih pinang).
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Keluarga-keluarga yang dimaksudkan disini ialah keluarga suku Timor

Dawan Kupang yang mendiami lokasi di seputaran kelurahan Naimata.

3.3.2 Informan Kunci

Informan kunci adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Penentuan informan ditentukan dengan cara purposive

sampling. Penulis memilih responden sebanyak 14 orang terdiri dari :

1. Keluarga Timor Dawan Kupang 5 Pasang =10 orang

2. Remaja Asli Naimata Timor Dawan Kupang = 4 orang

Jumlah = 14 orang

Keluarga yang peneliti pilih sebagai informan adalah keluarga dari
garis keturunan Timor Dawan Kupang yang menetap di Kelurahan Naimata,
Kecamatan Maulafa, Kota Kupang. Keluarga tersebut merupakan pasangan
perkawinan sesama Timor Dawan Kupang dan bukan pasangan dari hasil
persilangan perkawinan antara Timor Dawan dengan suku lain. Remaja
Naimata yang juga menjadi informan ialah remaja yang dilahirkan dari

pasangan orang tua sesama Timor Dawan Kupang.

Informan akan diwawancarai dengan mengajuhkan beberapa pertanyaan
yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Informan dipilih berdasarkan

pertimbangan penguasaan informasi oleh informan.
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3.3.3 Alasan Pemilihan Informan Kunci

Alasan pemilihan informan kunci keluarga karena keluarga yang sering
didatangi tamu, ketika didatangi tamu akan disuguhkan dengan sesuatu yang telah
melekat dengan adat dan kebiasaan mereka. Keluarga yang dimaksudkan ialah
keluarga Timor Dawan yang bersentuhan langsung dengan okomama (sirih
pinang) dan mereka yang sering menyuguhkan sirih pinang ketika ada tamu yang
berkunjung ke rumah. Selain keluarga, remaja Naimata juga menjadi informan
kunci dari penelitian ini sebab mereka yang hidupnya berdampingan langsung
dengan okomama (sirih pinang) dalam kehidupan sehari-hari tetapi memiliki

permasalahan akan kebudayaan yang diturunkan.

3.4 Konstruk Penelitian dan Indikator Penelitian

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai definisi konstruk dan indikator

dari penelitian ini.

3.4.1 Konstruk Penelitian

(Seran, 2020; 71) Konstruk (construct) adalah jenis konsep tertentu yang
berada dalam tingkatan abstraksi yang lebih tinggi daripada konsep dan diciptakan
untuk tujuan teoretis tertentu. Konstruk dalam penelitian ini ialah Simbol dan
makna menyuguhkan sirth pinang dalam okomama pada tradisi timor dawan.”

Dengan melakukan studi kasus pada remaja naimata.
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3.4.2 Indikator penelitian

Indikator penelitian ini adalah okomama (sirih pinang) dalam budaya

Timor. Peneliti ingin mengetahui simbol dan makna dari menyuguhkan okomama.

3.5 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

Pada bagian ini berisi pemaparan mengenai jenis data dan teknik
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif. Jenis data menjelaskan sumber
perolehan data dalam penelitian,sedangkan teknik pengumpulan data menjelaskan
tentang cara memperoleh atau mendapatkan data yang berkaitan dengan

penelitian.

3.5.1 Jenis Data

Terdapat dua jenis data diantaranya ialah data primer dan data

sekunder,berikut penjelasannya;

(Arifa, 2023) Pengertian data sekunder dan data primer

1. Data Primer
Data primer adalah informasi yang dikumpulkan secara pribadi untuk tujuan
tertentu,sehingga bentuk data ini diperoleh melalui
observasi,survei,wawancara dan lain-lain. Dalam penelitian ini yang
dijadikan sebagai data primer remaja naimata dan simbol dan makna

menyuguhkan sirih pinang dalam okomama pada tradisi timor dawan.
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2. Data Sekunder

Data sekunder mengacu pada data yang dikumpulkan oleh orang lain selain
pengguna utama (primer). Dalam penelitian ini, data sekunder akan
diperoleh melalui referensi-referensi. Peneliti tidak langsung memperoleh
data dari sumbernya,tetapi peneliti dalam hal ini bertindak sebagai pengguna

data.

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik

berikut;

1. Observasi
Observasi merupakan kegiatan mengamati secara langsung tanpa perantara
mediator sesuatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan
objek tersebut. (Kriyantono,2020;300). Pada tahap ini, Peneliti akan
mengamati secara langsung di lapangan kehidupan masyarakat Timor
Dawan Kupang dalam suguhan sirih pinang denngan okomama.

2. Wawancara Mendalam
wawancara mendalam adalah suatu cara mengumpulkan data atau informasi
dengan cara langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan
data lengkap dan mendalam (Kriyantono,2020; 291). Dalam hal ini, peneliti
selaku periset langsung bertemu secara tatap muka dengan informan
keluarga-keluarga Timor Dawan Kupang dan juga Remaja Naimata Timor

Dawan Kupang untuk melakukan wawancara dalam memperoleh informasi
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atas apa yang ingin diketahui dengan terjun langsung ke lapangan. Teknik
wawancara yang peneliti gunakan nantinya adalah terstruktur (tertulis) yakni
dengan menyusun pertanyaan wawancara terlebih dahulu sebelum
melaksanakan wawancara dengan informan. Hal dimaksudkan agar lebih

terarah dan berfokus pada tujuan yang dimaksudkan.

3.6 Teknik Analisis Data dan Interpretasi Data

Pada bagian ini menjelaskan tentang teknik analisis data dan interpretasi
data. Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan dalam upaya
mengorganisasikan data guna mendapatkan jawaban atas masalah penelitian
berdasarkan data kualitatif yang terkumpul. Sedangkan interpretasi data
merupakan tafsiran data berdasarkan hasil penelitian untuk menjelaskan
informasi makna hasil penelitian tersebut, kemudian mengkajinya degan

hasil tinjauan pustaka dengan penafsiran data di lapangan.

3.6.1 Teknik Analisis Data

Dalam memperjelas dan merumuskan kebenaran-kebenaran pada
kesimpulan data yang objektif atas semua hasil penelitian, maka semua data
yang telah terkumpul akan dilakukan analisis secara deskriptif kualitatif.
Maksudnya ialah proses analisis data penelitian lebih ditekankan pada pola
pikir individu secara utuh. Dengan menggunakan teknik ini, peneliti akan
membuat analisis deskriptif guna mendapatkan dan menemukan jawaban

terhadap permasalahan penelitian berdasarkan data kualitatif yang telah
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terkumpul. Dalam analisis data, peneliti menggunakan tiga alaur kegiatan,

yakni reduksi data, verivikasi data dan penyajian data.

1. Reduksi Data
Data yang direduksi berupa hasil wawancara mendalam dengan tetap
memperhatikan fokus kegiatan reduksi data yaitu tentang simbol dan makna
menyuguhkan sirih pinang dalam okomama pada tradisi timor dawan. Pada
tahap ini data yang didapat dari lapangan oleh para informan maupun
melalui pengamatan peneliti, setiap data yang diperoleh akan disesuaikan
dengan kebutuhan dari peneliti dan dipilah serta disesuaikan dengan tujuan
peneliti.

2. Verifikasi
Data yang diperoleh dari penelitian ini kemudian dicari maknannya untuk
memperkuat hasil penelitian di lapangan. Data yang diverivikasi yaitu data
hasil wawancara mendalam mengenai simbol dan makna menyuguhkan
sirih pinang dalam okomama pada Tradisi Timor Dawan. Peneliti akan
melihat kembali apakah data yang telah didapat sesuai dan sudah benar
sesuai dengan apa yang terjadi dilapangan dengan cara mengecek kembali
data yang didapat melalui hasil wawancara dan observasi yang peneliti
temukan dilapangan.

3. Penyajian Data
Penyajian data ialah sebuah proses penyusunan informasi Yyang
memungkinkan dapat ditariknya kesimpulan penelitian. Dengan melihat

sajian data, peneliti akan memahami apa saja yang terjadi yang memberi
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peluang bagi peneliti untuk menyusun suatu analisis berdasarkan
pemahaman yang ada mengenai simbol dan makna sirih pinang yang
disuguhkan dengan okomama pada Tradisi Timor Dawan Kupang.

Pada tahap ini peneliti akan melihat semua data yang telah didapat melalui
informan mengenai simbol dan makna sirih pinang yang disuguhkan dengan

okomama pada Tradisi Timor Dawan Kupang untuk menarik kesimpulan.

3.6.2 Teknik Interpretasi Data

Interpretasi data merupakan proses pemahaman makna dari serangkaian
data yang telah tersaji, dalam wujud yang tidak sekedar melihat apa yang
tersurat,namun lebih pada memahami atau menafsirkan mengenai apa yang

tersirat di dalam data yang telah disajikan (Majid, 2017; 78).

Setelah data selesai dianalisis, maka akan dilanjutkan dengan
penafsiran data, pada dasarnya analisis data tidak terlepas dari interpretasi
data. Penafsiran data akan dilakukan dengan mengkaji hasil yang telah
didapat dari lapangan untuk kemudian di tafsirkan menjadi data yang
bermakna yang dilengkapi dengan kajian permasalahan mengenai suguhan
sirih pinang dalam okomama pada Tradisi Timor Dawan kaitanya dengan
remaja Naimata dan simbol dan makna menyuguhkan sirih pinang dengan

okomama.
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